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ABSTRAK 

 

 

Jamur pada rizosfer merupakan salah satu faktor biotik yang dapat meransang 

ketahanan tanaman terhadap penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis-jenis jamur rizosfer tanaman karet di perkebunan masyarakat kecamatan 

Pangean. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Kuantan Singingi terhitung 

dari bulan Juli sampai September 2022. Metode yang digunakan adalah metode 

survey yaitu dengan cara melakukan pengamatan dan pengambilan sampel secara 

langsung di lapangan. Sampel diambil dari 3 desa, terdiri dari desa Pembatang, Teluk 

Pauh,dan Pasar Baru dibawa ke laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Kuantan Singingi untuk dianalisis, diperoleh 16 isolat jamur. Berdasarkan uji 

patogenisitas dari 16 isolat Jamur rhizosfer karet terdapat 13 isolat yang pathogen,1 

isolat potensial patogenik dan 2 isolat non patogen. 13 isolat pathogen tersebut tidak 

dapat diaplikasikan ke tanaman karena mengganggu viabilitas atau vigur benih yaitu 

isolat (TP E
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

 

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang penting baik untuk lingkup nasional maupun bagi internasional. 

Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia dengan mengungguli produksi 

negara-negara lain. Tanaman karet salah satu komoditi perkebunan yang 

menduduki posisi cukup penting sebagai sumber devisa non migas bagi Indonesia 

(Balit Sumbawa, 2009). 

Tanaman karet ( Hevea brasilliensis Muell Arg ) adalah tanaman getah- 

getahan. Dinamakan demikian karena golongan ini mempunyai jaringan tanaman 

yang banyak mengandung getah ( lateks ) dan getah tersebut mengalir keluar 

apabila jaringan tanaman terlukai (Santosa, 2007). 

Pohon karet yang tumbuh tinggi dan berbatang cukup besar. 

Batang tanaman mengandung getah yang dinamakan lateks. Daun karet berwarna 

hijau terdiri dari tangkai daun. Panjang tangkai daun utama 3-20 cm. Panjang 

tangkai anak daun sekitar 3-10 cm dan ujungnya bergetah. Biasanya ada tiga anak 

daun yang terdapat pada sehelai daun karet. Anak daun berbentuk eliptis, 

memanjang dengan ujung meruncing. Biji karet terdapat dalam setiap ruang buah. 

Jumlah biji biasanya ada tiga kadang enam sesuai dengan jumlah ruang. Akar 

tanaman karet merupakan akar tunggang. Akar tersebut mampu menopang batang 

tanaman yang tumbuh tinggi dan besar (Anwar, 2006). 
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Perkebunan karet di Indonesia didominasi oleh Perkebunan Rakyat (PR) 

yaitu sekitar 84,90% dari total luas perkebunan karet. Pada tahun 2019 luas areal 

karet hanya meningkat 0,32% dari tahun 2018, dengan angka produksi yang 

menurun 2,40% dari 3,63 juta ton di tahun 2018, menjadi 3,54 juta ton di tahun 

2019 (Ditjenbun, 2018). 

Karet memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Luas kebun 

karet saat ini adalah 3,6 juta ha yang mampu memberikan lapangan kerja bagi 2,5 

juta kepala keluarga (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). Ekspor karet 

Indonesia cukup besar yaitu 2,81 juta ton dengan nilai sebesar US$ 3,95 Miliar 

(Ditjenbun, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) Kabupaten Kuantan Singingi (2021), 

karet merupakan salah satu komoditi sektor perkebunan yang menyumbang 

PDRB terbesar dan paling banyak menyerap tenaga kerja di Kabupaten Kuantan 

Singingi. Berikut statistik komoditi karet Kabupaten Kuantan Singingi pada 

tahun 2019-2020: 

Tabel 1. Statistik Komoditi Karet Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019-2020 

No. Tahun Luas Tanaman (ha) Produksi (ton) Jumlah Petani (KK) 

1. 2019 137.822,05 84.886,16 60.620 

2. 2020 126.764,90 80.892,34 81.916 

Sumber : BPS Kabupaten Kuantan Singingi, 2019-2020 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas menjelaskan bahwa jumlah petani karet di 

Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2020 berjumlah 81.916 KK, mengalami 

peningkatan sebesar 21.296 KK dibandingkan tahun 2019 yang berjumlah 60.620 

KK. Luas tanaman karet di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2020 

berjumlah 126.764,90 ha, berkurang sebesar 11.057,15 ha dibandingkan pada 

tahun 2019 yang berjumlah 137.822,05 ha. Sedangkan produksi tanaman karet di 



3  

Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2020 berjumlah 80.892,34 ton, 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 yang berjumlah 84.886,16 ton. 

Menurunnya produksi tanaman karet tersebut sejalan dengan berkurangnya luas 

area tanaman karet di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2020. Berikut luas 

areal tanaman komoditi karet menurut Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi 

pada tahun 2019-2020 : 

Tabel 2. Luas Areal Tanaman Karet Menurut Kecamatan di Kabupaten Kuantan 
Singingi (ha) pada Tahun 2019 dan 2020 

No. Kecamatan 2019 2020 

1. Kuantan Mudik 8.784 9.623,4 

2. Hulu Kuantan 9.644 7.604 

3. Gunung Toar 11.625 12.235 

4. Pucuk Rantau 3.677 3.589 

5. Singingi 16.417 15.449 

6. Singingi Hilir 9.804 7.854 

7. Kuantan Tengah 13.769,65 7.810,25 

8. Sentajo Raya 5.958,35 5.931,5 

9. Benai 4.707,05 4.512,25 

10. Kuantan Hilir 8.345 8.258 

11. Pangean 8.566 8.500 

12. Logas Tanah Darat 13.201 10.867 

13. Kuantan Hilir Seberang 5.552,5 5.546 

14. Cerenti 7.680 8.817 

15. Inuman 10.091,5 10.168,5 

Jumlah  137.822,05 126.764,9 

Sumber : BPS Kabupaten Kuantan Singingi, 2019-2020 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas menjelaskan bahwa rata-rata luas areal tanaman 

karet di setiap Kecamatan pada tahun 2020 berkurang dibandingkan tahun 2019. 

Areal tanaman karet paling luas pada tahun 2020 berada di Kecamatan Singingi 

dengan jumlah 15.449 ha, diikuti oleh Kecamatan Gunung Toar dengan luas areal 
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tanaman karet yaitu 12.235 ha. Sedangkan luas areal tanaman karet paling sedikit 

berada di Kecamatan Pucuk Rantau yaitu 3.589 ha. 

Mikroorganisme lebih banyak terdapat di daerah rizosfer, hal ini 

dikarenakan mikroorganisme tersebut memerlukan nutrisi untuk tumbuh dan 

berkembang. Mikroba dapat berasosiasi dengan akar tanaman, serta memiliki 

kemampuan dalam meransang pertumbuhan tanaman dan melindungi tanaman 

dari serangan patogen penyebab penyakit dengan cara menghambat pertumbuhan 

patogen (Supriana et al., 2012) 

Selain menjadi pathogen , jamur pada area rhizosfer berperan dalam 

menguraikan bahan organik dan membantu pertumbuhan tanaman (Murali et al., 

2012). Jamur rhizosfer kebanyakan mempunyai kemampuan sebagai pemacu 

perkembangan tanaman sekaligus menekan perkembangan patogen yang dikenal 

sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) seperti Trichoderma spp dan 

Rhizoctonia spp. diketahui mampu memacu pertumbuhan tanaman dengan 

memproduksi hormon pertumbuhan yang merangsang pertumbuhan tanaman 

(Payangan et al., 2019) 

Mikroorganisme menguntungkan yang berada disekitar perakaran 

(rhizosfer) melimpah jumlahnya. Potensi tersebut, khususnya jamur antagonis, 

digunakan untuk mengendalikan patogen tular tanah termasuk pengendalian JAP 

yang merupakan patogen tular tanah. Lapisan rizosfer di perkebunan karet 

mengandung mikrobiologis sebagai biofungisida dan biofertilizer yang berpotensi 

dalam peningkatan produktivitas karet (Amaria et al., 2014). 

Dari pemikiran diatas penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Eksplorasi Jamur Pada Rizosfer Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) di 

Perkebunan Masyarakat Kecamatan Pangean”. 
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1.2 Tujuan penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi jamur pada 

Rizosfer Tanaman Karet (Hevea brassiliensis) di Perkebunan Masyarakat 

Kecamatan Pangean. 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai jenis jamur pada rhizosfer karet di perkebunan masyarakat Kecamatan 

Pangean. Serta memberikan referensi peneliti selanjutnya untuk dijadikan sebagai 

bahan  rujukan  terkait  penelitian  tentang  jamur  rhizosfer  tanaman  karet. 



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Karet 

 

Tanaman karet (Hevea basilensis) berasal dari negara Brazil. Tanaman ini 

merupakan sumber utama bahan tanaman karet alam dunia. Jauh sebelum tanaman 

karet ini dibudidayakan, penduduk asli diberbagai tempat seperti : Amerika 

Serikat, Asia dan Afrika Selatan menggunakan pohon lain yang juga 

menghasilkan getah. Getah yang mirip lateks juga dapat diperoleh dari tanaman 

Castillaelastica (family moraceae). Sekarang tanaman tersebut kurang dimanfaat 

lagi getahnya karena tanaman karet telah dikenal secara luas dan banyak 

dibudidayakan. Sebagai penghasil lateks tanaman karet dapat dikatakan satu- 

satunya tanaman yang dikebunkan secara besar-besaran (Budiman, 2012). 

Tanaman karet diklarifikasikan kedalam, Divisi : Spermatophyta, Subdivisi 

 

:  Angiospermaae,  Kelas,  Dicotyledonae,  Ordo,  :  Euphorbiales,  Famili  : 

 

Euphorbiaceae, Genus : Hevea, Spesies : (Hevea Brasiliensis). Budiman H. (2012). 

 

Tanaman karet pertama kali dikenalkan di Indonesia tahun 1864 pada masa 

penjajahan Belanda, yaitu di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman koleksi. 

Selanjutnya dilakukan pengembangan karet ke beberapa daerah sebagai tanaman 

perkebunan komersil. Daerah yang pertama kali digunakan sebagai tempat uji 

coba penanaman karet adalah Pemanukan dan ciasem, Jawa Barat. Jenis yang 

pertama kali diuji cobakan di kedua daerah tersebut adalah spesies Ficus elastica 

atau karet rembung. Jenis karet Hevea brasiliensi baru ditanam di Sumatera 

bagian Timur pada tahun 1902 dan di Jawa pada tahun 1906 (Tim Penebar 

Swadaya, 2008). 
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Tanaman karet berupa pohon yang tingginya bisa mencapai 25 meter 

dengan diameter cukup besar. Umumnya batang karet tumbuh lurus ke atas. Di 

batang inilah terkandung getah yang terkenal dengan nama lateks (Setiawan dan 

Agus, 2005). 

Biji karet merupakan buah dari tanaman karet yang dihasilkan secara 

musiman yang berada di Indonesia. Biji karet mengandung sekitar 40-50%-b 

minyak nabati dengan komposisi asam lemak yang dominan adalah asam oleat 

dan asam hinoleat, sementara sisanya berupa asam palmitat, asam stearate, asam 

arachidat dan asam lemak lainnya. Biji karet masak terdiri dari 70% kulit buah 

dan 30% biji karet Puspitasari, (2016). 

Sesuai dengan sifat dikotilnya, akar tanaman karet merupakan akar 

tunggang. Akar ini mampu menopang batang tanaman yang tumbuh tinggi dan 

besar. Akar tunggang dapat menunjang tanah pada kedalaman 1 – 2 m, sedangkan 

akar lateralnya dapat menyebar sejauh 10 m. Akar yang paling aktif menyerap air 

dan unsur hara adalah bulur akar yang berada pada kedalaman 0 – 60 cm dan jarak 

2,5 m dari pangkal pohon (Setiawan dan Andoko, 2005). 

Tanaman karet merupakan pohon yang tumbuh tinggi dan berbatang 

cukup besar, tinggi pohon dewasa mencapai 15 – 25 m, pohon tegak, kuat, 

berdaun lebat dan dapat mencapai umur 100 tahun. Biasanya tumbuh lurus memili 

percabangan yang tinggi diatas. Dibeberapa kebun karet ada kecondongan arah 
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tumbuh tanamannya agak miring ke Utara. Batang tanaman ini mengandung getah 

yang dikenal dengan nama lateks (Anonymous, 2008). 

Daun (Folium) Daun merupakan suatu organ tumbuhan yang penting. Daun 

biasanya tipis, melebar, kaya akan suatu zat warna hijau yang dinamakan 

khlorofil. Oleh karena itu daun berwana hijau, fungsi utama daun ialah 

menjalankan sintesis senyawa-senyawa organik dengan menggunakan sinar 

matahari sebagai sumber energi yang diperlukan, suatu proses yang dikenal 

dengan fotosintesis. Proses pengubahan energi berlangsung dalam organel sel 

khusus yang disebut khloroplas tempat penyimpanan pigmen khlorofil (Ali, 

2007). 

Budiman (2012) mengatakan bahwa karet merupakan buah berpolong 

(diselaputi kulit yang keras) yang sewaktu masih muda buah berpaut erat dengan 

rantingnya. Buah karet dilapisi oleh kulit tipis berwarna hijau dan didalamnya 

terdapat kulit yang keras dan berkotak. Tiap kotak birisi sebuah biji yang dilapisi 

tempurung, setelah tua warna kulit buah berubah menjadi keabu-abuan dan 

kemudian mengering. Pada waktunya pecah dan jatuh, tiap ruas tersusun atas 2 - 4 

kotak biji. Pada umumnya berisi 3 kotak biji dimana setiap kotak terdapat 1 biji. 

Biji karet terdapat dalam setiap ruang buah. Jumlah biji biasanya ada 3 atau 4 

sesuai jumlah ruangnya. 
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2.2 Rizosfer 

 

Rizosfer merupakan daerah di sekitar perakaran tanaman yang menjadi 

daerah ideal bagi berkembangnya mikroba tanah, termasuk di dalamnya agensia 

hayati (Tambingsila, 2016). Salah satu mikroorganisme yang hidup di daerah 

rizosfer yang kaya akan mineral dan nutrisi adalah jamur mikroskopis yang 

selanjutnya disebut jamur rizosfer. Jamur rizosfer dapat dimanfaatkan menjadi 

agen hayati, dimana jamur ini dilaporkan mempunyai aktivitas antagonis terhadap 

jamur patogen dengan mekanisme hiperparasitisme dan antibiosis (Soesanto, 

2008). 

Jamur rizosfer sebagai salah satu faktor biotik, memiliki kemampuan 

menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit dan juga dapat menyuburkan 

tanaman (sebagai biofertilizer) (Fety, et al., 2015). Selain itu, cendawan tanah 

banyak memiliki peranan penting dalam dekomposisi tanah (Gandjar, et al., 

2006). Mikroorganisme yang banyak berperan di dalam pengendalian hayati 

adalah yang hidup di dalam tanah sekitar akar tumbuhan (rizosfir), dimana 

patogen akan berhadapan terlebih dahulu dengan mikroorganisme antagonis 

sebelum patogen menyebar dan menginfeksi akar (Hasanuddin, 2003).. 

Prosedur standar pengambilan sampel mikroba tanah meliputi pengambilan 

sampel tanah yang disuspensikan didalam air dan menempatkannya didalam 

tempat agar untuk mendeteksi pertumbuhan mikroba. Akar-akar tanaman 

mewakili satu berasal dari sumber daya utama bagi mikroba tanah dan 

pengaruhnya terhadap mikroflora tanah (Sujianto, 2020). 

Beberapa peneliti melaporkan bahwa mikroorganisme rhizosfer memacu 

pertumbuhan  tanaman.  Bila  populasi  mikroorganisme  di  sekitar  rhizosfer 
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didominasi oleh mikroorganisme yang menguntungkan maka tanaman akan 

mendapatkan manfaat yang besar dengan adanya mikroorganisme tersebut. 

Rhizobakteri memiliki bermacam fungsi seperti menyediakan nutrisi untuk 

tanaman, melindungi tanaman dari infeksi bakteri patogen( terutama di daerah 

perakaran) menghasilkan hormon pertumbuhan, seperti indol acetic acid, pelarut 

fosfat, pengikat nitrogen, dan lain- lain. Tidak hanya itu, rhizobakteri dapat 

mempengaruhi ketersediaan dan siklus nutrisi tanaman dengan menjaga kestabilan 

tekstur tanah (Susilawati et al., 2016). 

Aktivitas mikroorganisme memiliki hasil berupa Hormon tumbuh atau Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) yang diperoleh dari rhizosfer (Imaningsih, 2010). 

Mikroorganisme rhizosfer pada umumnya menguntungkan karena dapat 

dimanfaatkan sebagai agensia pengendali hayati yang bersifat antagonis. 

Mikroorganisme tersebut antara lain Rhizobium sp, Azospirillum sp, 

mikroorganisme pelarut fosfat, Cytophaga sp, dan Trichoderma sp. 

Dengan terdapatnya beragam senyawa yang menstimulir perkembangan 

mikroba, menyebabkan kuantitas mikroba di lingkungan rhizosfer sangat tinggi. 

Salah satu mikroba yang menghuni tanah adalah berasal dari golongan jamur 

(Nildayanti, 2018). 

Jamur rhizosfer mendukung perkembangan tanaman melalui berbagai 

mekanisme seperti peningkatan penyerapan nutrisi dan menghasilkan hormon 

pertumbuhan bagi tanaman. Sebanyak 80% mikroorganisme yang diisolasi dari 

rhizosfer bermacam tanaman miliki kebolehan untuk mensintesis serta 

melepaskan auksin sebagai metabolit sekunder (Patten & Glick, 2002). 
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Kelompok Jamur yang biasa ditemukan di tanah antara lain adalah 

Aspergillus, Penicillium, Epicoccum, Fusarium, Trichoderma, Gliomastrik, 

Memmoniela, Stachybotris (Deuteromycetes), Absida Mucor, Rhizophus, 

Zygornyncus (Zygomycetes), Chaetomium, dan Gymnoascus (Ascomycetes) 

(Payangan et al., 2019). 

Hasil pemelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuza Defitri (2014), Jamur 

yang dapat menyebabkan penyakit pada zona rizosfer tanaman karet adalah Jamur 

Rigidoporus lignosus penyebab penyakit Jamur akar putih, Jamur Fusarium sp 

penyebab penyakit Nekrosis kulit batang karet, Jamur Colletotrichum 

gloeosporioides penyebab penyakit daun Colletotrichum dan Jamur Phytopthora 

botryosa penyebab penyakit daun Phytopthora. 

Mikroorganisme menguntungkan yang berada disekitar perakaran 

(rhizosfer) sangat melimpah jumlahnya. Potensi tersebut, khususnya jamur 

antagonis, digunakan untuk mengendalikan patogen tular tanah termasuk juga 

dalam pengendalian JAP yang merupakan patogen tular tanah. Lapisan rizosfer di 

perkebunan karet mengandung mikrobiologis sebagai biofungisida dan 

biofertilizer yang berpotensi dalam peningkatan produktivitas karet (Amaria et al., 

2014) 



 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan waktu. 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Pangean, Kabupaten 

Kuantan Singingi untuk pengambilan sampel yaitu di desa pembatang, teluk pauh 

dan pasar baru. Selanjutnya penelitian dilaksanakan di Laboratorium Universitas 

Islam Kuantan Singingi, Provinsi Riau, Jalan Gatot Subroto KM 7, Kebun Nenas, 

Kabupaten Kuantan singingi, Kecamatan Kuantan Tengah untuk isolasi dan 

karakterisasi. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan Juli 

2022 sampai September 2022. Jadwal kegiatan penelitian lampiran 1. 

3.2 Alat dan bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik, kertas 

label, cawan petri, gelas ukur, panci, kompor, bor belgia dan alat tulis. Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini antara lain sampel tanah, media Potato 

Dextrose Agar (PDA), NaOCl (Natrium Hipoklorit), benih padi (Oryza sativa), 

akuades steril, alkohol 70%, agar-agar, masker dan aluminium foil. 

3.3 Metode penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen di Laboratorium Universitas 

Islam Kuantan Singingi. Hasil yang didapat ditampilkan dalam bentuk data dan 

gambar. Kemudian data di jelaskan secara deskriptif. Kegiatan dalam penelitian 

ini terdiri dari 2 tahap yaitu: 

1) Pengambilan sampel tanah rizosfer tanaman karet 

 

2) Isolasi dan uji patogen 

 

 

 

 

 

12 

 



13  

3.3.1 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada jarak 0,5 – 1 m, pada kedalaman 

0-25 cm. Setiap sampel masing-masing berisi 100 gram tanah, diambil 5 sampel 

dari setiap lokasi penelitian ditetapkan pada tiga desa di kecamatan Pangean, 

sehingga diperoleh 20 titik sampel. Kemudian sampel tanah dimasukkan kedalam 

kantong plastik dan diberi label yang berisi informasi tentang kondisi lingkungan 

dan tanggal pengambilan. 

 

 

 

Gambar1.Pola pengambilan sampel 

Keterangan : 

 Batang pohon 

 Lubang sampel tanah 

Jarak 

 

 

3.3.2 Pembuatan Media PDA. 

 

Media yang digunakan adalah media Potato Dextrose Agar (PDA). Bahan 

bahan yang digunakan pembuatan media PDA yaitu kentang 200g/l, agar 20g/l, 

dextrose 20g/l, dan aquades 1 liter. Pembuatan media PDA diawali dengan 
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membersihkan kentang, kulitnya dikupas dan dipotong dadu dengan ukuran 1cm. 

Potongan kentang dimasukkan ke dalam erlemeyer 500ml aquades dan direbus 

sampai lunak, kemudian disaring dengan saringan sehingga didapatkan ekstrak 

kentang. Selanjutnya agar-agar yang telah disiapkan dimasukkan kedalam 100ml 

aquades dalam erlemeyer dan diaduk sampai rata. Setelah itu, tambahkan 

dextrose, ekstrak kentang dan volumenya dicukupi menjadi satu liter. Bahan 

tersebut dimasak sampai mendidih dan berbuih sambil terus diaduk. Selanjutnya 

masukkan dalam erlemeyer dan ditutup dengan kapas serta aluminium foil, 

kemudian disterilkan dalam tempat sterilisasi. 

3.3.3 Isolasi 

 

Isolasi mikroba dilakukan menggunakan metode pengenceran dengan 

membuat seri pengenceran. Pengenceran yang digunakan yaitu 10
-1

, 10
-2

. Media 

PDA dengan modifikasi penambahan antibiotik digunakan untuk menumbuhkan 

dan mengisolasi jamur. Proses inkubasi dilakukan pada suhu ruang selama 3-7 

hari. 

Langkah-langkah pengenceran yang dilakukan yaitu : siapkan 3 buah tabung 

reaksi, tabung reaksi 1 diisi dengan 10 ml aquades, tabung 2 dan 3 diisi 9 ml 

aquades. Masing-masing sampel tanah ditimbang dengan timbangan analitik 

diambil 1 gram kemudian lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi 1 aquades 

steril dan dihomogenkan. Kemudian dari tabung reaksi 1 diambil 1 ml 

dipindahkan ke dalam tabung reaksi 2 lalu dihomogenkan kembali. Begitu juga 

untuk tabung reaksi ke 3, dari tabung reaksi 2 diambil 1 ml dipindahkan ke tabung 

reaksi 3 lalu dihomogenkan. Selanjutnya, dari tabung reaksi 2 dan 3 diambil 
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masing-masing 1 ml dipindahkan kedalam cawan petri yang sudah berisi media 

PDA steril. 

 

 

Gambar 2. Langkah pengenceran 

 

3.3.4 Pemurnian Isolat 

 

Pemilihan koloni mikroba yang dimurnikan berdasarkan perbedaan 

kenampakan morfologi koloni, baik dari segi warna, tekstur permukaan sehingga 

diperoleh isolat murni. Pemurnian isolat jamur dilakukan dengan cara 

memindahkan jamur menggunakan metode garis pada masing-masing media. 

 
 

 

Gambar 3. Pemurnian metode garis. 
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3.4 Parameter 

 

3.4.1 Seleksi Isolat 

 

Seleksi isolat di dapatkan dari hasil pengamatan uji patogenesitas benih 

padi yang ditumbuhkan pada jamur rhizosfer apabila menyebabkan benih tersebut 

tidak tumbuh atau nekrotik maka jamur tersebut merupakan jamur pathogen. 

3.4.2 Uji Patogenesitas 

 

Sebelum dilakukan uji patogenesitas, isolat jamur ditumbuhkan pada media 

Potato Dextrose Agar selama 3 hari. Uji patogenesitas menggunakan benih padi 

sebagai indicator. Benih padi disterilisasi menggunakan 0,1% NaOCl, kemudian 

direndam ke dalam akuades steril selama 3 jam. Benih padi yang sudah steril 

diletakkan di atas hifa jamur. Benih padi diinkubasi selama 7 hari dan diamati 

gejala yang muncul. Isolat jamur yang menyebabkan benih padi tidak tumbuh dan 

menimbulkan gejala layu, nekrotik, hawar, klorosis, atau busuk. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Total koloni jamur pada rizosfer tanaman karet dari tiga desa di 

Kecematan Pangean 

 

Hasil pengamatan terhadap jumlah koloni jamur pada rizosfer yang 

diisolasidari tanah diperkebunan karet kecamatan pangean . setelah di amati padah 

hari ke 3 dan hari ke 7 pada media PDA tabel 3 berikut ini. 

Table 3. Jumlah koloni dari tiga desa di Kecematan pangean 

 

LOKASI KODE SMPEL PENGENCERAN -1 PENGENCERAN -2 TOTAL 

 

 

Pembatang 

P11 10 9 19 

P12 6 2 8 

P13 40 6 46 

P14 24 8 32 

P15 24 12 35 

 

 

Teluk Pauh 

TP11 16 13 29 

TP12 11 3 14 

TP13 4 7 11 

TP14 0 14 14 

TP15 0 17 17 

 

 

Pasar Baru 

PB11 19 4 23 

PB12 7 2 9 

PB13 6 5 11 

PB14 1 3 4 

PB15 6 6 12 

JUMLAH 174 111 285 

 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah populasi jamur tanah rhizosfer dalam 

penelitian ini dapat di ketahui dengan metode pengenceran bertingkat yaitu dua 

seri pengenceran (10
-1

) dan (10
-2

). Dari tiga sampel tanah dari tiga desa di 
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Kecematan Pangean dan dua seri pengenceran di peroleh 285 koloni. Jumlah 

koloni jamur tertinggi terdapat pada sampel tanah Desa Pembatang dengan jumlah 

141 koloni dan Desa Teluk Pauh sebanyak 85 koloni, jumlah koloni terkecil 

terdapat pada sampel tanah Desa Pasar Baru dengan jumlah 59 koloni. 

4.2 Jumlah Isolat 

 

Berdasarkan hasil isolasi jamur rhizosfer pada tanaman karet(hevea 

brasiliensis) diperoleh isolat yang tumbuh pada media PDA. 

Tabel 4. Jumlah isolat jamur pada rizosfer tanaman karet berdasarkan koloni 

 

LOKASI JUMLAH  ISOLAT 

Pembatang 4 

Teluk Pauh 8 

Pasar Baru 4 

TOTAL 16 

 

Hasil isolasi jamur pada rhizosfer tanaman karet di desa pembatang 

diperoleh 10 isolat jamur tumbuh pada media.. Kondisi tanah pada lahan ini 

kering, berwarna coklat kehitaman dan subur. Menurut (Damanik et al., 2010) 

salah satu tanah dapat dikatakan subur dengan banyaknya unsur hara dan adanya 

vegetasi yang tumbuh diatasnya semakin banyak dan beragam jenis tanaman yang 

tumbuh maka semakin baik kualitas tanah tersebut. 

Keadaan lahan tanaman karet didesa teluk pauh cukup banyak ditutupi 

gulma yang menutupi tanah serta ada tanaman lain seperti paku-pakuan disekitar 

area tanaman karet tersebut. Hal ini. Kondisi tanahnya lembab, bagian permukaan 

tanah berwarna hitam dan lapisan bagian dalam berwarna kecoklatan. 



19  

Tanah yang subur merupakan tanah yang memiliki strukturnya coklat yang 

memiliki bahan organik yang tinggi kemudian terdapatnya aktivitas mikroba. 

Kandungan unsur hara yang tersedia bagi tanaman cukup baik dan tidak terdapat 

faktor pembatas untuk pertumbuhan tanaman. Aktivitas mikroba yang tinggi pada 

tanah memiliki kandungan bahan organik yang banyak (Sutedjo, 2010) 

Keadaan lahan tanaman karet di Desa Pasar Baru kondisi tanahnya 

lembab, berwarna hitam dan tidak memiliki terlalu banyak gulma di area 

tanaman. Dari 3 lokasi pengambilan sampel memiliki kondisi tanah berbeda yaitu 

lokasi tanaman karet di desa Pembatang kering, sedangkan pada lokasi tanaman 

karet di desa Teluk Pauh dan desa Pasar Baru lembab. Hal ini bisa disebabkan 

karena pengaruh dahan dan dedaunan yang menutupi tanah dari pancaran sinar 

matahari. Keadaan tanah lembab memiliki isolat jamur yang lebih banyak tumbuh 

daripada tanah kering. 

Jumlah isolat terbanyak terdapat pada sampel tanaman desa Teluk Pauh 

yakni 8 isolat. Hal ini diduga karena dipengaruhi oleh keadaan tanah yang 

mendukung dan umur tanaman yang masih muda, Menurut Andriani et al., (2022) 

Aktivitas mikroba pada tanaman muda tinggi karena akar masih aktif 

menghasilkan eksudat yang berfungsi sebagai nutrisi bagi mikroba tersebut. 
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Tabel 5. Gambar isolat jamur 

lokasi Kode 

Isolat 
Warna Gamba

r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembatang 

 

 

 
P E

-2 

 

 

 
hijau 

 

 

 

 
P E

-2 

 

 

 
putih 

 

 

 

 
P A

-2 

 

 

 
Putih 

 

 

 

 
P B

-2 

 

 

 
Putih 

 



21  

Lokai Kode 

Isolat 
Warna Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teluk pauh 

 

 

 
TP A

-1 

 

 

 
Abu-abu 

 

 

 

 
TP A

-2 

 

 

 
Abu-abu 

kehitaman 

kasar 

 
 

 

 
TP D

-2 

 

 

 
Putih 

kekuningan 

 

 

 

 
TP E

-2 

 

 

 
ungu 
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lokasi Kode 

Isolat 
Warna Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasar baru 

 

 

 
PB A

-1 

 

 

 
Hijau tua 

 

 

 

 
PB B

-2 

 

 

 
kuning 

 
 

 

 
PB E

-1 

 

 

 
Putih 

kekuningan 

 

 

 

 
PB A

-1 

 

 

 
hijau 
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Lokasi Kode 

Isolat 
Warna Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasar baru 

 

 

 
PB A

-1 

 

 

 
putih 

 

 

 

 
PB B

-2 

 

 

 
putih 

 
 

 

 
PB C

-2 

 

 

 
Abu-abu 

 

 

 

 
PB D

-2 

 

 

 
Abu-abu tua 
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Table 6.Uji Patogen 

Berdasarkan hasil isolasi jamur isolasi jamur rhizosfer tanaman karet (Hevea 

brasiliensis) diperoleh isolat yang tumbuh pada media PDA. 

Kode sampel Keterangan Kode 

 

sampel 

Keterangan 

P B -
2 

Tumbuh P A-
2 

Tidak Tumbuh 

P E-
2 

Tumbuh P D-
2 

Tidak Tumbuh 

TP A
-1

 Tumbuh TP E
-2

 Tidak Tumbuh 

  TP A
-2

 Tidak Tumbuh 

  TP A
-1

 Tidak Tumbuh 

PB  PB A
-1

 Tidak Tumbuh 

  PB A
-1

 Tidak Tumbuh 

  PB E
-1

 Tidak Tumbuh 

  PB A
-2

 Tidak Tumbuh 

  PB B
-2

 Tidak Tumbuh 

  PB C
-2

 Tidak Tumbuh 

  PB B
-2

 Tidak Tumbuh 

  PB D
-2

 Tidak Tumbuh 
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(a) (b) 

 

Gambar 4. Uji pathogen benih padi. (a) benih padi tumbuh, (b) benih padi tidak 

tumbuh. 

Berdasarkan respons benih yang telah diuji maka jamur rhizosfer dapat 

diklasifikasikan sebagai jamur patogenik, dan non-patogen. Beberapa isolat jamur 

yang diuji menunjukkan gejala normal dan potensi perkecambahan yang rendah 

(abnormal) sehingga dapat digolongkan sebagai cendawan non patogenik ataupun 

patogenik. 

Menurut Kartika (2013), yang dimaksud kecambah dengan pertumbuhan 

normal (non patogenik) adalah kecambah dengan perkembangan sistem akar, 

hipokotil, plumula, dan kotiledon yang baik/sempurna tanpa ada kerusakan atau 

kelainan pada jaringan-jaringannya. 

Irawati et al., (2017) menjelaskan bahwa cendawan dapat diklasifikasikan 

sebagai patogenik dan/atau potensial patogenik dilihat dari pengaruhnya terhadap 

viabilitas dan vigor benih, dimana cendawan patogenik dapat menyebabkan benih 

tidak dapat berkecambah, sedangkan cendawan potensial patogenik masih dapat 

menyebabkan  benih  berkecambah  tetapi  pertumbuhannya  tidak  normal 
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(abnormal). Sehingga dari hasil uji patogenisitas didapatkan 1 isolat jamur 

potensial patogenik yaitu (TPA
-1

)diklasifikasikan sebagai cendawan patogenik. 

Isolat jamur (TPA
-1

) memberikan efek perkecambahan benih yang tidak 

normal, yaitu isolat pada awalnya beberapa benih berkecambah dengan baik 

namun kemudian mengalami nekrotik, dan tumbuh bercak putih menyelimuti 

benih. 

Pada isolat jamur (TP E
-2

) terdapat bercak berbeda berwarna hijau tua yang 

menyelimuti benih dan benih tidak berkecambah. Sedangkan isolat (P A
-2

) dan (P 

D
-1

)(TP A
-2

),( TP E
-2

)( TP A
-1

) TPA
-1

)(PB A
-1

)(PB
E-1

)(PB A
-2

)(PB B
-2

)(PB C
-
 

2
)(PB B

-2
 )(PB D

-2
) terdapat bercak yang menyelimuti benih, dan terdapat 2 isolat 

non patogen yaitu (PB 
-2

)(PE
-2

). 

Menurut (Harahap et al., 2015) cendawan yang menyebabkan benih tidak 

berkecambah, diduga disebabkan oleh infeksi cendawan pada benih menghasilkan 

metabolit sekunder yang bersifat toksik bagi benih maupun kecambah sehingga 

menyebabkan pembusukan benih dan kematian kecambah
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada rhizosfer karet di 

perkebunan masyarakat kecamatan Pangean diperoleh 16 isolat jamur. 

Berdasarkan uji patogenisitas dari 16 isolat Jamur rhizosfer karet terdapat 13 

isolat yang pathogen,1 isolat potensial patogenik dan 2 isolat non patogen. 13 

isolat pathogen tersebut tidak dapat diaplikasikan ke tanaman karena mengganggu 

viabilitas atau vigur benih yaitu isola(P A
-2

) dan (P D
-1

)(TP A
-2

),( TP E
-2

)( TP A
-1

) 

TPA
-1

)(PB A
-1

)(PB
E-1

)(PB A
-2

)(PB B
-2

)(PB C
-2

)(PB B
-2

 )(PB D
-2

), isolat potensial 

patogenik yaitu (TPA
-1

). 2 isolat non patogen yaitu (PB 
-2

)(PE
-2

). 

 

5.2 Saran 

 

Perlu penelitian lebih lanjut terhadap jamur rhizosfer yang tidak patogenik, 

dilakukan identifikasi dan uji antagonis terhadap jamur pathogen agar didapat 

agen hayati pengendali pathogen tumbuhan, terutama pathogen pada tanaman 

karet
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Lampiran 1 jadwal kegiatan penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Juli Agustus Septenber 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan  

 

           

2 Pengabilan 

sampel 

  

 

          

3 Pembuatan 
media PDA 

   

 

         

4 Isilasi jamur     

 

        

5 Pemurnian      

 

 

 

      

6 Uji 
patogenesitas 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Pengamatan 

laju 
pertumbuhan 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 Penyusunan 

laporan 
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lampiran 2. Hasil Uji Patogenisitas Benih Padi Tidak Tumbuh 
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-2

 Isolat TP E
-2

 isolat A
-2
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Lampiran 3. Alat yang Digunakan Dalam Penelitian 
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Cawan Petri 

 

 

 

 

 

Timbangan analitik 

 

 

 

 

 

Spatula 
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Testube 

 

 

 

 

 

Kater 
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Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan Penelitian. 

 

 

Pengambilan sampel 

tanah 
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sesuai titik 

Sampel tanah diberi 
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